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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada An. M dengan 

masalah diare serta penerapan evidence based nursing pada anak dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Hasil pengkajian didapatkan data An. M berjenis kelamin laki-laki, 

berusia empat tahun dua bulan dengan berat badan 18 kg dan tinggi 95 

cm. Ibu pasien mengatakan anak M mengalami BAB cair atau encer 

sejak satu hari yang lalu. Anak M BAB 5-6 kali sehari dengan 

konsistensi cair dengan serat kekuningan, tidak ada lendir tidak ada 

darah. Anak M kurang nafsu makan. Tidak ada demam. Saat dilakukan 

pemeriksaan TTV, suhu anak M normal yaitu 36.7 derajat celcius, RR 

24x per menit, HR 105x per menit. Pengkajian fisik : turgor kulit 

sedang, mukosa mulut agak kering, peristaltic usus lebih kurang 20x per 

menit. Ibu An. M mengatakan tidak mengetahui pasti penyebab anak 

diare, namun sebelumnya An. M memakan jajanan yang ia beli di luar 

rumah dan tidak tahu kebersihannya dan ia sering bermain dengan 

barang- barang  kotor  dan  tidak  mencuci  tangan  dengan  sabun.  

Ibu mengatakan tidak memberikan obat atau penananganan diare apapun 

sebelumnya. 

2. Diagnosa keperawatan pada penelitian ini yaitu diare berhubungan 

dengan proses infeksi dibuktikan dengan frekuensi BAB 5-6x/hari, 



 

 

risiko ketidakseimbangan cairan berhubungan dengan disfungsi 

intestinal dan defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar 

informasi dibuktikan dengan ibu bertanya mengenai permasalahan 

terkait diare 

3. Intervensi yang dilakukan berdasarkan diagnosa yang telah ditegakkan 

adalah manajemen diare, manajemen cairan dan edukasi kesehatan 

4. Implementasi keperawatan yang telah dilakukan sesuai dengan 

intervensi keperawatan teoritis yang telah direncanakan yaitu penerapan 

EBN (evidence based nursing) pemberian Musa paradisiaca var 

sapientum (Pisang Ambon). 

5. Evaluasi asuhan keperawatan pada An. M dengan diagnosa diare 

berhubungan dengan proses infeksi dibuktikan dengan frekuensi BAB 

5-6x/hari teratasi, risiko ketidakseimbangan cairan berhubungan dengan 

disfungsi intestinal teratasi dan defisit pengetahuan berhubungan 

dengan kurang terpapar informas dibuktikan dengan ibu bertanya 

mengenai permasalahan terkait diare teratasi. 

B. Saran 

1. Institusi Pelayanan Kesehatan 

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber atau 

acuan dalam memberikan pelayanan kesehatan mengenai asuhan 

keperawatan anak dengan pemberian pisang ambon dengan diare 

dengan penerapan EBN (Evidence Based Nursing). 

 



 

 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

untuk menambah wawasan pengetahuan dalam memberikan asuhan 

keperawatan dengan pemberian Musa paradisiaca var. sapientum 

(pisang ambon) pada anak dengan diare dengan penerapan EBN 

(Evidence Based Nursing). 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan anak dengan 

pemberian pisang ambon pada anak dengan diare dengan penerapan 

EBN (Evidence Based Nursing). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


